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PENYAMPAIAN ADEGAN SENSITIF FILM DENGAN PENDEKATAN
ARTISTIK DAN KOGNITIF

Pertanggungjawaban tertulis
Program penciptaan dan pengkajian seni
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Oleh Wahyuddin Hasani Widodo

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya adegan-adegan sensitif dalam film
yang sering kali harus dihilangkan lantaran kenyamanan penonton. Dalam
beberapa kasus menghilangkan adegan sensitif ini justu menghilangkan keutuhan
cerita maupun rasa dalam filmnya. Oleh karena itu penelitian ini coba berfokus
untuk mencari cara bagaimana adegan sensitif dalam film dapat disampaikan
secara humanis tanpa mengurangi rasa ketergangguan. Berdasarkan penelitian ini
kemudian diteruskan dengan pembuatan karya film yang nantinya mencoba
menampilkan adegan sensitif seperti kekerasan, aborsi, dan juga pembunuhan.
Adapun cara penyampaiannya dengan mempertimbangkan aspek kognitif dan
juga artistik. Dalam kognitif berfokus pada aspek visuospasial, FIT (Feature
Integration Theory), dan rekoleksi. Sedangakan pada aspek artistik berfokus pada
aspek selective focus, Rhythmic montage, dan juga smash cutpada tahapan editing.
Penelitian ini pun menghasilkan hasil positif bahwa adgean-adegan sensitif dalam
film tetap dapat tersampaikan ketika pembuat film mempertimbangkan aspek-
aspek kognitif sehingga ketergangguan tersebut tetap dapat diterima oleh
penonton. Selain itu kognitif juga dapat membantu menyampaikan nilai-nilai
sosial dalam film.

Kata Kunci: Film, Kognitif, Feature Integration Theory, Rekoleksi, Visuospasial,
Smash Cut, Rhythmic Montage, Selective Focus
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DELIVERY OF SENSITVE FILM SCENES WITH ARTISTIC AND
COGNITIVE APPROACHES

Written Project Report
Art Creation and Research Program
Graduate Program of the Yogyakarta Indonesia Institute of Arts (I1SI), 2025
By Wahyuddin Hasani Widodo

ABSTRACT

This research was motivated by the many sensitive scenes in films that often have
to be removed for the audience's comfort. In some cases, removing these sensitive
scenes only eliminates the integrity of the story and the feeling of the film.
Therefore, this study tries to focus on finding a way for sensitive scenes in films
can be conveyed humanely without reducing the sense of disturbance. Based on
this research, it is then continued with the creation of a film that will try to show
sensitive scenes such as violence, abortion, and murder. The way to tell it is by
considering cognitive and artistic aspects. In cognitive, the focus is on the
visuospatial aspect, FIT (Feature Integration Theory), and recollection. While the
artistic aspect focuses on the selective focus aspect, rhythmic montage, and also
smash cuts at the editing stage. This study also produced positive results that
sensitive scenes in films can still be conveyed when filmmakers consider cognitive
aspects so that the disturbance can still be accepted by the audience. In addition,
cognitive psychology can also help convey social values in films.

Keywords: Film, Cognitive, Feature Integration Theory, Recollection,
Visuospatial, Smash Cut, Rhythmic Montage, Selective Focus
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan pengalaman saya menonton film pada berbagai macam
medium pemutaran, mulai dari digital platform, bioskop komersial, hingga
pemutaran ter-program seperti festival film. Saya menemui beberapa film yang
sempat saya tonton di festival film ketika diputar pada ruang yang berbeda
terdapat beberapa adegan yang berbeda lantaran kepentingan semacam sensor dan
batasan usia. Film Women From Rote Island yang sempat diputar pada ajang 18"
Jogja-NETPAC Asian Film Festival menyajikan banyak visual atau adegan yang
mengganggu mulai dari kekerasan, tindakan seksual, hingga pemerkosaan. Ketika
film tersebut mendapatkan kesempatan untuk tayang reguler di bioskop-bioskop
komersial, beberapa adegan sensitif yang mengganggu tersebut dihilangkan.
Ketika adegan tersebut dihilangkan, sebenarnya berdampak pada dua sisi. Secara
positif penonton dapat menonton versi reguler di bioskop dengan minim
ketergangguan karena beberapa adegan sensitif dihilangkan. Adapun secara
negatif hal tersebut berdampak pada rasa yang ditimbulkan pada keseluruhan film.
Rasa marah, ironi, dan getir pada saat menonton versi festival jauh berkurang

daripada versi bioskop.

Dalam praktiknya juga terdapat beberapa film yang akhirnya harus
menjadi korban ketika berurusan dengan sensor. Film pemenang skenario terbaik

di Cannes Film Festival 2024 yang berjudul “The Substance” ketika diputar dalam
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bioskop reguler juga terkena dampak sensor di mana muatan-muatan visual yang
vulgar diblur. Menonton film dengan format semacam ini tentu saja berdampak
pada bagaimana keutuhan informasi dan rasa yang diterima oleh penonton.
Berangkat dari peristiwa-peristiwa semacam itulah saya mulai memikirkan upaya
untuk menyampaikan adegan-adegan sensitif dalam film tanpa mengurangi rasa
ketergantungan pada penonton. Mengutip dari KBBI kata “sensitif” berarti
“mudah membangkitkan emosi”. Maka penciptaan karya film ini secara visual
tidak memiliki unsur-unsur yang vulgar dan menganggu sehingga ketika diputar
pada media pemutaran apa pun penonton dapat menikmati rasa dan emosi yang

sama tanpa harus berhadapan dengan persoalan rating usia atau pun sensor.

Pada praktik produksi film, perlu dipahami bahwa serangkaian
informasi itu perlu disampaikan secara bertahap dan saling berkesinambungan.
Shot memegang peranan penting dalam medium penyampaian informasi ke
penonton. Nicholas T. Proferes dalam bukunya Film Directing Fundamentals See
Your Film Before Shooting berpendapat bahwa ketika serangkaian adegan
terhubung maka lahirlah sebuah bahasa, shot menjadi kalimat pelengkap dengan
setidaknya satu subjek dan satu kata kerja yang kemudian disatukan dan menjadi
sebuah film (2008:4). Penting sebagai seorang pembuat film memahami medium
film untuk menyampaikan serangkaian informasi ke penonton. Salah satu cara
yang dapat dilakukan seorang pembuat film yakni dengan membuat sebuah
rancangan produksi sebelum proses shooting berlangsung. Dengan melakukan itu

tentu saja akan mempermudah seorang pembuat film memikirkan kembali apakah
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pola penceritaan dan konsep visual yang ia gunakan akan menjadi efektif atau

tidak.

Ketika membicarakan terkait konsep visual maka ini erat kaitannya
dengan pemaknaan atau penangkapan informasi oleh penonton. Guna
menggabungkan satu shot ke shot berikutnya dibutuhkan pemahaman terkait
decoupage shot. Secara umum decoupage shot diartikan sebagai istilah yang
mengacu pada pemotongan bagian-bagian dalam satu kondisi sehingga
mendorong penonton untuk mengasumsikan keseluruhan kondisi yang tidak
ditampilkan di layar (Bordwell, et al, 2020:226). Proses pemahaman penonton
akan decoupage shot ini dalam psikologi kognitif disebut sebagai salah satu
fungsi utama memori yakni rekoleksi. Rekoleksi sendiri merupakan kemampuan
untuk mengingat kembali secara sadar akan konteks khusus dan detail kejadian

yang terjadi pada kejadian sebelumnya (Smith & Kosslyn, 2014:194).

Pada praktiknya, beberapa film diharuskan untuk menyampaikan
informasi-informasi yang sensitif pada penonton agar naratif dalam film tetap
dapat tersampaikan. Tetapi penting juga sebagai seorang pembuat film memahami
proses rekoleksi dan decoupage shot. Dengan memahami informasi sensitif
seperti kekerasan, bunuh diri, dan adegan seksual pembuat film dapat untuk tidak
terlalu mengeksploitasi dan memunculkan visual vulgar namun tetap dapat
memunculkan ketergangguan. Selain dengan menggunakan decoupage shot,
beberapa metode lain seperti smash cut pada tahapan editing dan focus pada
sinematografi juga dapat dipergunakan untuk menyampaikan informasi-informasi

sensitif tersebut. Hal-hal tersebut tentu saja memiliki batasan dalam
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penyampaiannya. Seperti pada smash cut yang memiliki batasan dalam pencarian
kausalitas yang jelas dan dapat dipahami secara konteks terkait konten yang ingin

disampaikan.

Focus dalam sinematografi sendiri secara general terbagi menjadi dua
jenis, yakni hyperfocal focus dan selective focus. Hyperfocal focus merupakan
jarak fokus di mana kedua objek berada pada jarak yang tak terhingga (Brown,
2016:291). Hyperfocal focus banyak digunakan untuk memberikan informasi
kepada penonton terkait geografis cerita dan gambaran suasana. Dengan
menggunakan Ayperfocal focus, penonton memiliki kebebasan untuk memandang
seluruh objek yang ditampilkan dalam film. Sedangkan, selective focus
merupakan jarak fokus yang hanya bisa memilih fokus pada satu objek dan
membiarkan bidang lainnya kabur (Bordwell, et al, 2019:173). Dengan
memutuskan menggunakan selective focus, maka seorang pembuat film
membatasi penonton akan pemrosesan informasi yang diterima dan hanya
difokuskan pada salah satu objek yang ingin disampaikan. Selective focus
memudahkan seorang pembuat film untuk mengarahkan informasi yang

disampaikan kepada penonton melalui depth of field yang dihasilkan oleh lensa.

Berangkat dari keterbatasan selective focus yang hanya terbatas pada
satu objek pada satu jarak tertentu, maka penelitian ini juga akan berfokus pada
penerapan selective focus untuk mengeksplorasi focus dua objek dalam jarak yang
berbeda. Menggunakan disiplin keilmuan psikologi kognitif yang merupakan
studi tentang kognisi, yakni proses mental yang mendasari perilaku manusia yang

meliputi berbagai sub disiplin termasuk memori, belajar, persepsi, dan
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penyelesaian masalah (Ling & Catling, 2012:2). Permasalahan terkait
penyampaian informasi pada dua jarak yang berbeda di saat yang bersamaan
dirasa dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu teori dari psikologi
kognitif yakni FIT (Feature Integration Theory). FIT merupakan sistem
penciptaan persepsi yang dibagi ke dalam peta-peta yang terpisah. Masing-masing
dihadapkan pada kehadiran fitur-fitur visual yang berbeda seperti warna, tepian,

dan bentuk (Smith & Kosslyn, 2014:114).

Demi menyelesaikan permasalahan terkait bagaimana menyampaikan
adegan sensitif film dengan pendekatan artistik dan kognitif, maka rancangan
penciptaan ini akan mengacu pada dua disiplin pengetahuan, yakni artistik dan
kognitif. Pada disiplin keilmuan artistik, beberapa aspek akan digunakan seperti
montage, smash cut, dan selective focus. ~Aspek-aspek tersebut akan
menyampaikan satu rangkaian informasi yang bersifat sensitif tetap nyaman
ditonton tanpa mengurangi rasa dan emosi dalam film. Pada keilmuan kognitif
akan berangkat dari bagaimana kemampuan otak manusia memproses informasi
dan ingatan yang disebut FIT (Feature Integration Theory), Visuospasial dan
Rekoleksi. Ketiga hal tersebut dapat memberikan antisipasi pemahaman pada

penonton dalam memproses informasi yang masuk.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang ada dan pembahasan terkait
bagaimana menyampaikan adegan sensitif dalam film dengan pendekatan artistik

dan kognitif maka pada penelitian ini coba mempertanyakan beberapa hal, yaitu:
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1. Bagaimana adegan-adegan sensitif dalam film dapat tetap disampaikan tanpa

mengurangi gangguan pada penonton?

2. Bagaimana aspek artistik dan kognitif dapat berkontribusi untuk membantu
penonton memahami adegan adegan sensitif dalam film ketika disampaikan

secara bias?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Penelitian dan proses penciptaan karya ini dilaksanakan dengan untuk

beberapa tujuan yakni:

a. memperoleh hasil terkait bagaimana informasi dalam adegan-adegan sensitif
tetap memiliki rasa dan emosi tanpa mengurangi gangguan meski pun tidak

disampaikan secara vulgar.

b. Menganalisis aspek artistik dan kognitif dapat kontribusi untuk membantu
penonton memahami adegan adegan sensitif dalam film ketika disampaikan

secara tidak vulgar.

2. Manfaat

Manfaat penelitian ini dan penciptaan karya ini terbagi menjadi tiga hal,
yakni manfaat untuk proses penciptaan seni, manfaat bagi penonton dan pembuat

film, serta manfaat untuk perkembangan bidang ilmu pengetahuan dan estika.
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a. Manfaat untuk proses penciptaan seni yakni memberikan kesadaran bahwa
aspek kognitif dapat berkontribusi besar untuk menyelesaikan persoalan

penyampaian adegan atau narasi sensitif dalam film.

b. Bagi penonton penelitian dan proses penciptaan karya ini akan memberikan
dampak positif karena penonton dapat memproses informasi secara utuh pada

adegan-adegan sensitif dalam film.

c. Sedangkan pada pembuat film dapat memperoleh pemahaman terkait
bagaimana montage, smash cut, selective focus dapat bekerja secara efektif
ketika pembuat film memahami informasi terkait pemrosesan memori dan
pembacaan visual pada otak manusia sehingga pola penceritaan yang dipilih

dapat efektif.

d. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan bidang ilmu seni dan estetika
penelitian dan penciptaan karya ini dapat berkontribusi pada upaya
penyampaian adegan sensitif seperti pembunuhan, kekerasan, bunuh diri,
serta aktivitas seksual tanpa mengeksploitasi pemain atau mitra kerja yang

terlibat secara berlebihan.
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